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Abstract 
 

This study aims to examine the relationship between career adaptability and work 

readiness among final-year diploma (D3) students at Universitas Negeri Padang. A 

quantitative method with a correlational design was employed. The study population 

consisted of final-year D3 students from the 2021–2022 cohorts, with a sample of 311 

participants selected using proportionate stratified random sampling. The instruments 

used included the Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) and a work readiness scale. Data 

were analyzed using the Pearson product-moment correlation test. The analysis yielded 

a correlation coefficient of 0.603 with a significance value (2-tailed) of 0.000, indicating 

a positive and significant relationship between career adaptability and work readiness. 

This means that the higher a student’s level of career adaptability, the higher their level 

of work readiness, and vice versa. These findings underscore the crucial role of career 

adaptability in preparing students for the workforce and provide a foundation for 

strengthening career guidance interventions in vocational higher education settings. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/tsaqofah
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Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara career adaptability dan work readiness 

pada mahasiswa tingkat akhir program D3 di Universitas Negeri Padang. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa tingkat akhir D3 

angkatan 2021–2022, dengan jumlah sampel 311 orang yang dipilih menggunakan teknik proportionate 

stratified random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi skala Career Adapt-Abilities Scale (CAAS) 

dan skala work readiness. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson product moment. Hasil 

analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,603 dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,000, yang mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara career adaptability dan work 

readiness. Artinya, semakin tinggi tingkat career adaptability mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesiapan kerja mereka, dan sebaliknya. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan kemampuan 

beradaptasi karier memiliki peran penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja, 

serta dapat dijadikan dasar penguatan intervensi bimbingan karier di lingkungan pendidikan tinggi 

vokasi. 

Kata Kunci: Career Adaptability; Work Readiness; Mahasiswa Tingkat Akhir D3; Korelasi; 

Bimbingan Karier. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi serta perkembangan teknologi yang semakin canggih dan cepat 

membuat dunia kerja juga mengalami perubahan. Peningkatan penggunaan teknologi dalam 

pekerjaan berdampak pada berkurangnya kebutuhan tenaga kerja. Digitalisasi membuat 

lapangan pekerjaan menjadi berkurang, karena adanya alat atau robot pintar yang dapat 

menggantikan fungsi manusia sebagai tenaga kerja (Kurniawan & Aruan, 2021). Maka 

individu harus meningkatkan keterampilan dan kemampuannya agar bisa bersaing di dunia 

kerja nantinya.  

Dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan, pendidikan menjadi fondasi 

utama dalam pembentukan individu yang kompeten dan berdaya saing di era globalisasi. 

Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Indonesia, 2003). 

Pendidikan didapatkan oleh setiap anak di Indonesia melalui program wajib belajar 12 tahun 
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mencakup SD, SMP, hingga SMA. Selain program tersebut, pendidikan juga bisa didapatkan 

melalui tingkat pendidikan yang lebih tinggi yakni pendidikan tinggi.  

Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 19 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi (Indonesia, 2012a). Perguruan tinggi menjadi salah 

satu jenjang pendidikan yang berpengaruh dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul. Perguruan tinggi menjadi tempat untuk mahasiswa agar bisa menumbuhkan daya 

piker kritis, kreatif, dan solutif yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja nantinya. Pada 

perguruan tinggi inilah mahasiswa belajar dan menyiapkan keterampilan guna memasuki 

dunia kerja.  

Dalam UU RI No. 12 Tahun 2012 mengenai Pendidikan Tinggi Pasal 1 ayat 15, 

mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi (Indonesia, 2012b). 

Mahasiswa sering kali aktif dalam organisasi kemahasiswaan dan sosial untuk 

mengembangkan kemampuan interpersonal, kepemimpinan, dan lainnya. Khususnya 

mahasiswa tingkat akhir lebih fokus menyelesaikan pendidikan dan mepersiapkan diri untuk 

beralih ke dunia kerja. Sebagai calon sarjana, mahasiswa akhir harus menguasai bidangnya 

agar siap bersaing dalam dunia profesional (Agusta, 2014).  

Pada konteks pendidikan perguruan tinggi di Indonesia, program Diploma (D3) 

dirancang untuk menghasilkan mahasiswa untuk bekerja dengan menyiapkan tenaga kerja 

yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan bertanggungjawab dalam bekerja (Sukoco, 

2020). Mahasiswa D3 juga mengikuti program magang atau praktik kerja lapangan (PKL) 

yang lebih intensif dan terstruktur selama satu semester yang membuat mahasiswa D3 lebih 

familiar dengan budaya kerja, prosedur industri, dan keterampilan khusus yang dibutuhkan 

di tempat kerja. Sedangkan program Sarjana (S1) lebih menekankan pada pengembangan 

pengetahuan teoritis, analitis, dan manajerial dalam jangka panjang. Dari kedua program studi 

ini, D3 lebih fokus pada penerapan praktis yang lebih unggul dalam eksekusi langsung dan 

efisiensi kerja yang mana diharapkan setelah lulus nanti bisa siap menuju dunia kerja.  

Adanya lulusan dari perguruan tinggi membuat daya saing di dunia pekerjaan semakin 

sengit. Persaingan di dunia kerja muncul dari dalam negeri dan juga luar negeri. Lulusan 

perguruan tinggi pun tidak akan menjamin individu guna mendapat pekerjaan selaras pada 

keinginannya. Kurangnya pengalaman kerja dan jaringan profesional membuat lulusan sulit 

mencari kerja yang cocok saat awal karier (Koen et al., 2012). Walaupun mahasiswa D3 
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dirancang untuk siap bekerja secara praktis, namun pada keyataannya masih banyak lulusan 

D3 yang kurang siap menghadapi perubahan di dunia kerja yang mengakibatkan tingkat 

pengangguran lulusan D3 meningkat tiap tahunnya. Hal ini ditunjukkan dari data tingkat 

pengangguran terbuka lulusan Diploma pada skala nasional dan Sumatera Barat berdasarkan 

data BPS, sebagai berikut: 

Gambar 1 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Lulusan Diploma 

 

Menurut data dari BPS nasional bahwa tingkat pengangguran terbuka lulusan 

Diploma pada tahun 2022 sebesar 4,59% menjadi 4,79% pada tahun 2023 (Badan Pusat 

Statistik, 2024). Sedangkan di Sumatera Barat sendiri presentase lulusan yang menganggur 

Diploma pada tahun 2022 yakni 6,03%, tahun 2023 yakni 6,18%, dan tahun 2024 yakni 7,60% 

(Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2023). Dengan meningkatnya jumlah pengangguran 

tamatan Diploma di Indonesia akan menambah persaingan dalam bersiap menghadapi dunia 

kerja bagi mahasiswa akhir. Ini menjadi permasalahan bagi mahasiswa untuk masuk kedalam 

dunia kerja. 

Berdasarkan gambaran fenomena diatas, peneliti melakukan pengambilan data awal 

pada mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang. Pengambilan data dijalankan 

melalui metode wawancara kepada 3 orang mahasiswa yang berasal dari program studi D3 

akuntansi sebanyak 1 orang dan manajemen perdagangan sebanyak 2 orang. Wawancara 

dilakukan pada tanggal 28 - 29 Oktober 2024 di lingkungan Universitas Negeri Padang.  

Dari wawancara didapatkan hasil bahwa dalam hal tanggung jawab, mereka terkadang 

masih menunda-nunda tugas yang ada dan mengerjakannya saat deadline hampir dekat, ini 
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menunjukkan perlunya pengelolaan waktu dan kedisiplinan yang lebih baik. Fleksibilitas 

belum optimal dikarenakan mereka merasa belum mampu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan situasi kerja, yang mana mengindikasikan pentingnya pelatihan atau pengalaman 

untuk meningkatkan kemampuan adaptasi. Selanjutnya, keterampilan yang belum 

berkembang walaupun sudah mengetahui teori dasar yang dipelajari saat perkuliahan 

menunjukkan kesenjangan antara pendidikan formal dan kebutuhan kompetensi di dunia 

kerja.  

Dalam hal komunikasi dalam hubungan interpersonal, kurangnya keaktifan 

mahasiswa dalam kelompok yang mana pada hal ini mereka seharusnya bisa membangun 

kerja sama yang efektif. Sementara itu, pandangan diri atau hubungan intrapersonal mereka 

menunjukkan kepercayaan diri dalam menyelesaikan suatu masalah, meskipun motivasi dari 

lingkungan sangat mempengaruhi mereka dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 

kerja. Terakhir, kurangnya pemahaman terkait kesehatan dan keselamatan kerja, dimana 

mereka harus memiliki fisik serta mental yang sehat agar bisa bekerja sesuai prosedur yang 

ada. Dengan demikian, hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek sesuai dengan aspek-

aspek work readiness yang dikemukakan oleh Brady (2010) saling berhubungan dengan kondisi 

aktual mahasiswa.  

Berdasarkan penjelasan diatas, semua subjek memiliki pandangan yang hampir sama 

terkait dunia kerja dan work readiness mereka dalam memasuki dunia kerja nantinya. Mereka 

berpendapat bahwa work readiness mahasiswa belum optimal, karena masih ada hal yang perlu 

disiapkan agar bisa bersaing dalam dunia kerja. Hal yang perlu ditingkatkan untuk menunjang 

work readiness mereka yaitu peningkatan tangung jawab, keterampilan, soft skill, adaptasi diri, 

komunikasi, serta fisik dan mental yang kuat. Ini sejalan dengan pernyataan Supriyanto et al., 

(2022), bahwa work readiness mengacu pada kematangan fisik dan psikologis, kemampuan 

kerja sama, keberanian bertindak, penyesuaian diri, dan kesiapan mengikuti perkembangan 

dunia kerja. 

Kemudian, dilakukan wawancara dengan pihak program studi D3 terkait program 

pengembangan karier untuk mahasiswa D3. Hasil wawancara dari beberapa pihak tersebut 

menyebutkan bahwa tidak banyak program pengembangan karier seperti pelatihan, workshop, 

dan seminar yang diadakan, serta jumlahnya belum mencukupi untuk menjangkau seluruh 

mahasiswa D3. Hal ini menyebabkan mahasiswa D3 kesulitan mendapatkan informasi dan 

bimbingan terkait jalur karier yang sesuai dengan kompetensi mereka. Oleh karena itu, 

perguruan tinggi khususnya pihak program studi D3 dapat meningkatkan dan menyediakan 
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program pengembangan karier yang lebih banyak agar dapat mendukung keterampilan 

mahasiswa yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.  

Tuntutan karier di dunia kerja berpengaruh terhadap kapasitas yang mendukung 

peningkatan karier nantinya (Ratuela et al., 2022). Selain dituntut untuk mempunyai 

pengetahuan dan keterampilan, kemampuan dalam beradaptasi juga diperlukan. Adanya 

perubahan yang terjadi mendorong seseorang untuk siap menghadapi pergeseran peran dari 

mahasiswa menjadi pekerja (Ulfah & Akmal, 2019). Untuk itu mahasiswa yang akan bekerja 

harus bisa mengasah kompetensi agar siap menghadapi tantangan dan dinamika dunia kerja. 

Banyak penelitian yang mengindikasikan bahwa mahasiswa tingkat akhir masih 

merasa belum siap menuju dunia kerja. Ini terjadi karena mahasiswa belum siap menghadapi 

situasi kerja (permasalahan dan beban tugas) dan transisi yang ada dalam dunia kerja. Work 

readiness ialah karakteristik kepribadian seseorang dalam sikap kerja serta komitmen kerja dan 

kesiapan fisik dalam memperoleh dan menjaga posisi kerja (Brady, 2010). Komponen yang 

dibutuhkan untuk kesiapan kerja atau kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan teknis (Fenech et al., 2020). Mahasiswa tidak hanya menguasai pengetahuan 

akademik saja, tetapi harus memiliki keterampilan yang menunjang saat memasuki dunia 

kerja. 

Penelitian Ratuela et al., (2022) menyatakan, work readiness mahasiswa dipengaruhi 

oleh hard skill, soft skill, serta keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi tugas dan tanggung 

jawab akan menjadi lulusan yang berkompetensi tinggi. Work readiness diyakini sebagai potensi 

lulusan untuk kinerja jangka panjang dan berguna untuk kemajuan kariernya (Sariroh & 

Yulianto, 2018). Mahasiswa tingkat akhir yang memiliki work readiness akan lebih mudah 

beradaptasi saat memasuki dunia kerja. Kondisi dimana individu sudah siap secara mental 

dan fisik dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan disebut dengan 

work readiness (Yasinta & Irfani, 2022).  

Namun, ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja juga 

menyebabkan kesenjangan yang berdampak pada rendahnya work readiness mahasiswa dalam 

mengahadapi tuntutan di tempat kerja nantinya. Hal ini bisa disebabkan oleh karena 

mahasiswa tidak memahami keterampilan teknis, serta lemahnya kemampuan komunikasi 

dan kerja sama tim. Selain itu, perkembangan yang terus terjadi di dunia industri juga 

menuntut mahasiswa agar mampu beradaptasi dan memiliki kapasitas sesuai standar 

pekerjaan. Dalam mengatasi ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan dunia kerja 

dapat dilakukan upaya kolaboratif antara dunia pendidikan dengan industri melalui 
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pembaharuan kurikulum, pelatihan, dan penguatan keterampilan agar dapat meningkatkan 

work readiness mahasiswa.  

Menurut Muspawi & Lestari (2020), work readiness ialah kondisi matang secara fisik, 

psikis, dan edukatif untuk melakukan pekerjaan yang telah dipilihnya. Hal ini memungkinkan 

bagi mahasiswa tingkat akhir yang nantinya menjadi pekerja agar dapat berkontribusi secara 

produktif di tempat kerjanya. Work readiness adalah keinginan dan kemampuan dalam 

mengupayakan suatu pekerjaan untuk mencapai hasil yang telah ditentukan (Wiharja MS et 

al., 2020). Hal ini menekankan bahwa work readiness tidak hanya melibatkan aspek teknis dan 

keterampilan tetapi juga mencakup motivasi, kematangan emosi, dan kemampuan adaptasi 

untuk memenuhi tuntutan profesional di dunia kerja. 

Mahasiswa yang siap bekerja akan memiliki potensi untuk mengembangkan kariernya 

di masa yang akan datang. Pemberian pelatihan kepercayaan diri mahasiswa dapat 

meningkatkan work readiness pada mahasiswa tingkat akhir (Wijayanti et al., 2020). Mahasiswa 

harus siap beradaptasi saat mulai bekerja. Perubahan situasi dari mahasiswa menjadi pekerja 

membutuhkan waktu dan kemampuan beradaptasi yang baik.  

Salah satu faktor yang berpengaruh pada work readiness mahasiswa yaitu career 

adaptability, dimana mahasiswa akan mengalami masa transisi ke dalam dunia kerja. Menurut 

Savickas (2020), career adaptability merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

beradaptasi dengan perubahan dalam pekerjaan dan karier. Career adaptability adalah kapasitas 

individu menghadapi tekanan situasi baru (Hutajulu & Suhariadi, 2021). Individu dengan 

career adaptability yang tinggi dapat menyiapkan diri dengan baik dan peduli terhadap kariernya 

di masa depan (Anjelika & Kurniawan, 2024).  

Mahasiswa semester akhir umumnya belum sepenuhnya mengenali keinginan dan 

potensi diri untuk perencanaan di masa depan. Career adaptability akan membantu individu 

dalam menyesuaikan diri pada perubahan-perubahan yang tidak terduga pada kariernya 

(Salsabila et al., 2022). Tingginya career adaptability berpengaruh pada penurunan kecemasan 

dalam mengahadapi dunia kerja (Tesalonia & Wibowo, 2023). Dengan kemampuan ini, 

mahasiswa tingkat akhir akan lebih siap menghadapi tantangan karier dan memungkinkan 

untuk mereka menentukan keputusan karier yang terarah. 

Career adaptability harus disiapkan untuk mendukung hard skill dengan tujuan bisa 

meraih kesuksesan di dunia kerja (Haryadi et al., 2024). Kemampuan inilah yang akan 

memungkinkan individu untuk merencanakan dan mengambil keputusan yang tepat untuk 

karier mereka. Seseorang dengan career adaptability yang baik diharapkan lebih siap guna 
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memasuki persaingan di dalam dunia kerja. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan career 

adaptability sebagai variabel yang dapat mempengaruhi work readiness. 

Career adaptability menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi work readiness, 

karena kemampuan ini membantu individu dalam beradaptasi dengan perubahan di dunia 

kerja yang dinamis. Mahasiswa dengan career adaptability tinggi lebih proaktif guna menghadapi 

situasi karier dan lebih siap secara mental dan emosional untuk perubahan dari dunia 

pendidikan ke dunia kerja. Lulusan yang memiliki career adaptability akan memungkinkan 

mereka untuk mengatasi tantangan karier dalam masa transisi dan career adaptability ini 

berpengaruh secara signifikan pada individu dalam peningkatan adaptasi kariernya (Hlaďo et 

al., 2019). Selain itu, career adaptability juga mendorong penerimaan terhadap feedback yang 

didapatkan dan pembelajaran berkelanjutan yang sangat penting dalam mencapai kesuksesan 

di lingkungan kerja. Dibandingkan dengan faktor-faktor lain, career adaptability mengusulkan 

pendekatan yang lebih holistik dalam menyiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja.  

Tidak banyak penelitian yang membahas keterkaitan antara career adaptability dengan 

work readiness. Studi sebelumnya oleh Putri et al., (2024) menjelaskan bahwa career adaptability 

mampu mempengaruhi work readiness, karena mahasiswa dengan career adaptability yang tinggi 

akan menyiapkan dan merencanakan dirinya untuk mencapai tujuan kariernya dalam 

persaingan dunia kerja. Lalu pada penelitian lain menunjukkan bahwa peningkatan career 

adaptability berkorelasi pada peningkatan work readiness pada mahasiswa tingkat akhir (Diva & 

Satwika, 2024). Kemampuan career adaptability akan mendukung work readiness mahasiswa 

dalam menanggapi perubahan yang ada di era teknologi digital (Pakpahan & Nikmah, 2023).  

Sedikitnya penelitian yang membahas topik ini secara spesifik menyebabkan 

kurangnya pemahaman mengenai hubungan career adaptability dengan work readiness pada 

mahasiswa tingkat akhir D3. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi atau aspek umum dari work readiness tanpa menyoroti peran career 

adaptability secara mendalam. Hal ini mengakibatkan terjadinya kesenjangan dalam 

pemahaman tentang bagaimana career adaptability mempengaruhi work readiness mahasiswa D3. 

Maka, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait hal ini agar bisa mengkaji lebih dalam 

keterkaitan antara career adaptability dengan work readiness pada mahasiswa tingkat akhir D3. 

Dari penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa career adaptability sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan work readiness pada mahasiswa. Career adaptability memungkinkan mahasiswa 

untuk lebih siap mengahadapi ketidakpastian dan pengendalian karier dalam dunia kerja. 

Meskipun career adaptability berperan penting dalam menyiapkan mahasiswa menghadapi 
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dunia kerja, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi hubungan antara career adaptability 

dengan work readiness ini. Oleh karena itu, studi ini dilakukan untuk memperdalam bahasan 

terkait career adaptability dengan work readiness pada mahasiswa tingkat akhir D3. Studi ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan strategi karier pada 

mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

korelasional untuk mengetahui hubungan antara career adaptability sebagai variabel bebas (X) 

dan work readiness sebagai variabel terikat (Y). Career adaptability merujuk pada kemampuan 

individu dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan dunia kerja (Savickas, 2020), 

mencakup empat aspek: concern, control, curiosity, dan confidence. Sementara itu, work 

readiness adalah kesiapan individu memasuki dunia kerja, mencakup tanggung jawab, 

fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan diri, serta kesehatan dan keselamatan 

(Brady, 2010). 

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir D3 Universitas Negeri Padang 

angkatan 2021–2022 sebanyak 1.396 orang. Sampel ditentukan dengan rumus Slovin (5% 

margin of error), menghasilkan 311 responden yang dipilih melalui teknik proportionate stratified 

random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner skala Likert 5 poin, dengan 

instrumen career adaptability diadaptasi dari CAAS versi Indonesia (α = 0.91) dan work readiness 

dari Kusumaputri (2018) (α awal = 0.720; hasil tryout = 0.96). Instrumen diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas serta daya diskriminasi item. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap: 

persiapan (penyusunan alat ukur dan studi literatur), uji coba (21 Februari–3 Maret 2025), 

dan pengumpulan data (10–30 April 2025) melalui media daring dan luring. Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS versi 25. 

 

HASIL 

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji yang digunakan yaitu Kolmogorov-Smirnov, data dinilai normal 

bila p-value > 0,05 serta sebaliknya. Berikut disajikan hasil uji normalitas untuk kedua 

variabel pada studi. 
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Tabel 1.Hasil Uji Normalitas Kedua Variabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual  

Career Adaptability 

& Work Readiness 

SD N Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

15.091 311 0.098 Normal 

Berdasarkan data pada tabel diatas, nilai asymp. sig. (2-tailed) sebesar 0.098 yang 

mana nilai tersebut > 0.05. Dengan demikian, berarti bahwa uji normalitas pada 

kedua variabel adalah normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearilitas bertujuan menguji apakah ada korelasi linier antara dua 

variabel. Korelasi dikatakan linier apabila nilai signifikansi pada linearity p ˂ 0.05. 

Disamping itu, jika nilai signifikansi > 0.05, maka hubungan antara kedua variabel 

dianggap tidak linier. Berikut disajikan hasil uji linearitas untuk kedua variabel pada 

studi.  

Tabel 2. Uji Linearitas 

 Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Linearity 40400.055 1 40400.055 194.052 0.000 

Deviation 

from 

Linearity 

14387.427 39 368.908 1.772 0.005 

Dari hasil uji linearitas yang disajikan pada tabel diatas mengindikasikan 

bahwa nilai sig. linearity (p) sebesar 0.000 yang berarti nilai tersebut < 0.05. Selain itu, 

F-deviation from linearity sebesar 1.772 juga lebih kecil dibandingkan Ftabel sebesar 

3.87. Maka bisa dinyatakan, terdapat korelasi hubungan yang linier antara kedua 

variabel penelitian. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dijalankan guna mengetahui apakah dugaan pada studi terbukti 

secara statistik. Pada studi ini, analisis data dengan uji pearson product moment melalui 
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SPSS statistics versi 25 for windows. Apabila nilai signifikansi (p-value) ˂ 0.05, maka Ha 

diterima dan sebaliknya Ha ditolak jika nilai signifikansi > 0.05.  

Tabel 3. Uji Korelasi 

Pearson Correlation Sig. (2-tailed) 

0.603 0.000 

Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.603 dan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 dimana nilai ini < 0.05. Ini mengindikasikan bahwa 

H0 ditolak serta Ha diterima, sehingga ada korelasi positif antara career adaptability 

dengan work readiness. Kemudian nilai koefisien deterinasi menunjukkan R2 = 0.364 

dengan kata lain bahwa variabel independent mempengaruhi variabel dependent sebesar 

36.4% 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari studi ini guna mengetahui hubungan antara career adaptability dengan work 

readiness mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang. Studi ini mengambil 

subjek mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang angkatan 2021 – 2022. Studi 

ini juga melihat gambaran tingkat career adaptability serta work readiness mahasiswa tingkat akhir 

D3 di Universitas Negeri Padang.  

Temuan studi ini mengindikasikan adanya hubungan signifikan dan korelasi positif 

antara adaptasi karir dengan work readiness pada mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas 

Negeri Padang. Ini ditunjukkan melalui hasil koefisien korelasi yakni 0.603, dimana korelasi 

dikatakan tinggi apabila mendekati 1 dan dikatakan rendah apabila mendekati 0. Lalu, nilai 

sig. (2-tailed) yakni 0.000 yang mana nilai tersebut <0.05. Dari hasil uji hipotesis didapatkan 

hasil bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Maka, semakin tinggi career adaptability mahasiswa 

tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang, maka semakin tinggi juga work readiness 

mahasiswa tersebut. Sejalan dengan penelitian Diva & Satwika (2024) menyatakan bahwa 

adanya hubungan positif pada peningkatan career adaptability terhadap peningkatan work 

readiness pada mahasiswa tingkat akhir. Career adaptability mampu mempengaruhi work readiness, 

karena mahasiswa dengan career adaptability yang tinggi akan menyiapkan dan merencanakan 

dirinya untuk mencapai tujuan kariernya dalam persaingan dunia kerja (Putri et al., 2024).  
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Career adaptability merupakan kemampuan seseorang dalam mempersiapkan dirinya 

guna mengahadapi dunia kerja serta kemampuan dalam menangani masalah tak terduga yang 

berkaitan dengan perubahan kondisi kerja (Savickas & Porfeli, 2012). Pada studi ini career 

adaptability mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang berada di kategori 

sangat tinggi dengan skor 83.3%. Hal ini berarti bahwa individu yang memiliki career 

adaptability yang tinggi akan dapat mempersiapkan dirinya serta mempunyai kepedulian dan 

keyakinan terhadap kariernya nanti. Selaras pada studi Sisca & Gunawan (2015), bahwa 

seseorang yang mempunyai career adaptability yang baik adalah seseorang yang peduli pada 

karier, mencari informasi tentang karier, tidak ragu pada karier, bertanggung jawab terhadap 

karier, dan mempersiapkan diri untuk kariernya. Career adaptability juga untuk meningkatkan 

peluang memperoleh pekerjaan yang tepat sehingga bisa mendapatkan keberhasilan karier 

(Koen et al., 2012). 

Dengan career adaptability yang dimiliki akan memungkinkan mahasiswa untuk 

mengatasi tantangan karier pada fase menuju dunia kerja nyata (Hlaďo et al., 2019). Career 

adaptability juga menggambarkan bagaimana cara individu dapat merespon secara fleksibel 

terhadap tuntutan dan perubahan dilingkungan kerja yang terus berkembang. Hirschi et al., 

(2015) menekankan bahwa career adaptability dipengaruhi oleh kesiapan individu menghadapi 

situasi kompleks, asing, dan tantangan dalam transisi karier dari pendidikan ke dunia kerja. 

Maka, tingkat career adaptability yang tinggi menjadi modal penting bagi mahasiswa dalam 

mempraktikkan teori yang diperoleh selama perkuliahan sesuai dengan kebutuhan dalam 

dunia kerja.  

Tingkat career adaptability yang tinggi berarti individu memiliki pemahaman yang jelas 

tentang keinginan untuk masa depan mereka dan bertindak dengan mempertimbangkan hal-

hal yang terjadi disekitar mereka (Akkermans et al., 2018). Berdasarkan kategorisasi aspek 

career adaptability mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang, aspek concern 

berada pada kategori sangat tinggi dengan skor 76.8%, yang berarti bahwa mahasiswa tingkat 

akhir D3 di Universitas Negeri Padang mempunyai perencanaan dan persiapan dalam 

perkembangan kariernya. Aspek control berada di kategori sangat tinggi dengan skor 71.4%, 

yang berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang memiliki 

kendali dan tanggung jawab atas perubahan kariernya. Aspek curiosity berada pada kategori 

sangat tinggi dengan skor 59.5%, yang berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di 

Universitas Negeri Padang mempunyai keingintahuan untuk mencari informasi kariernya. 

Aspek confidence berada di kategori sangat tinggi dengan skor 77.2%, yang berarti bahwa 
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mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang mempunyai keyakinan dalam 

mencapai tujuan kariernya. 

Career adaptability menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi work readiness 

mahasiswa, dimana mahasiswa akan mengalami masa transisi ke dalam dunia kerja. Work 

readiness merupakan karakteristik kepribadian seseorang dalam sikap kerja serta komitmen 

kerja dan kesiapan fisik dalam memperoleh dan menjaga posisi kerja (Brady, 2010). Dalam 

penelitian ini, work readiness mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang berada 

pada kategori sangat tinggi dengan skor 60.1%. Hal ini berarti bahwa mayoritas mahasiswa 

tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang mempunyai work readiness yang cukup baik. 

Mahasiswa yang memiliki work readiness sudah siap secara mental dan fisik dalam 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan nantinya (Yasinta & Irfani, 

2022). 

Dalam mementukan kariernya mahasiswa harus memiliki work readiness yang matang 

dan kemampuan kerja yang sesuai dengan skill dan soft skill yang dimiliki (Yuniyanti, 2021). 

Sejalan dengan pernyataan Supriyanto et al., (2022), bahwa work readiness merujuk pada 

kesiapan fisik dan mental, kapasitas dalam bekerja sama, keberanian serta rasa tanggung 

jawab, kecakapan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta kemampuan untuk 

mengikuti perubahan dan tuntutan dalam dunia kerja. Untuk menunjang work readiness 

mahasiswa dapat dilakukan peningkatan tangung jawab, keterampilan, soft skill, adaptasi diri, 

komunikasi, serta fisik dan mental yang kuat. Maka, pengembangan work readiness menjadi 

aspek penting untuk mahasiswa agar mampu bersaing secara optimal dalam dunia kerja 

nantinya.  

Berdasarkan kategorisasi aspek work readiness mahasiswa tingkat akhir D3 di 

Universitas Negeri Padang, aspek tanggung jawab berada pada kategori sangat tinggi dengan 

skor 67.2%, yang berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang 

mempunyai. Aspek fleksibilitas berada di kategori sangat tinggi dengan skor 41.5%, yang 

berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang Padang mampu 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Aspek keterampilan berada pada kategori tinggi 

dengan skor 49.2%, yang berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri 

Padang mampu beradaptasi dengan perubahan di dunia kerja. Aspek komunikasi berada di 

kategori tinggi dengan skor 88.4%, yang berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di 

Universitas Negeri Padang mempunyai kemampuan komunikasi untuk berhubungan secara 
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interpersonal di dunia kerja. Aspek pandangan diri berada di kategori sangat tinggi dengan 

skor 55.9%, yang berarti bahwa mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang 

mempunyai keyakinan terhadap diri sendiri dan pekerjaannya. Aspek kesehatan dan 

keselamatan berada di kategori tinggi dengan skor 95.2%, yang berarti bahwa mahasiswa 

tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang mampu menjaga kebersihan dan penampilan 

diri serta mampu mengikuti prosedur dalam bekerja demi keselamatan diri. 

Selain itu, penelitian ini memperoleh hasil bahwa nilai career adaptability memberikan 

kontribusi efektif sebesar 36.4% pada work readiness mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas 

Negeri Padang dan sisanya 63.6% dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian beralasan bahwa 

lulusan D3 memiliki jumlah pengangguran yang terus meningkat. Namun pada hasil 

penelitian menunjukkan bahwa work readiness pada subjek berada pada kategori sangat tinggi. 

Hal ini dapat diakibatkan karena kecilnya jumlah subjek yang diwawancara pada saat 

pengambilan data awal dan menyebabkan informasi yang didapat tidak sesuai dengan hasil 

penelitian. Berdasarkan hal itu berarti bahwa pengangguran yang terdata pada Badan Pusat 

Statistik disebabkan oleh faktor lain. 

Kemudian, keterbatasan pada pelaksanaan penelitian ini yaitu subjek penelitian yang 

terbatas pada mahasiswa tingkat akhir D3 di Universitas Negeri Padang, sehingga hasil 

temuan tidak dapat digeneralisasikan pada mahasiswa di jenjang pendidikan atau institusi lain. 

Selain itu, data yang diperoleh melalui kuesioner memungkinkan adanya bias subjektivitas 

dari responden dalam menjawab pertanyaan. Lalu, penelitian ini hanya berfokus pada career 

adaptability tanpa mempertimbangkan variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi work 

readiness mahasiswa. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil temuan studi dan pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat career adaptability dan work readiness mahasiswa tingkat akhir 

program D3 di Universitas Negeri Padang tergolong sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum mahasiswa memiliki kesiapan yang baik dalam menghadapi dunia kerja 

dan mampu menyesuaikan diri terhadap dinamika karier yang akan mereka hadapi setelah 

lulus. Hasil ini mencerminkan keberhasilan proses pendidikan vokasi dalam membekali 

mahasiswa dengan keterampilan penyesuaian karier serta kesiapan kerja yang relevan dengan 

tuntutan pasar tenaga kerja. 
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian psikologi 

pendidikan dan manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam konteks pendidikan 

tinggi vokasional. Secara empiris, temuan ini memperkuat teori bahwa career adaptability 

merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap work readiness. Hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola tugas-tugas perkembangan karier, mengantisipasi perubahan, serta 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja memiliki peran penting dalam menentukan 

kesiapan mereka memasuki dunia kerja secara profesional. 

Secara substantif, penelitian ini menjawab permasalahan mengenai hubungan antara 

penyesuaian karier dan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir. Tingginya tingkat career 

adaptability berkorelasi positif dengan work readiness, yang mengindikasikan bahwa 

pengembangan kompetensi adaptif selama masa studi memiliki dampak langsung terhadap 

kesiapan mahasiswa untuk bertransisi ke dunia kerja. Temuan ini menegaskan pentingnya 

integrasi aspek pengembangan karier ke dalam kurikulum dan layanan bimbingan karier di 

perguruan tinggi, khususnya pada jenjang pendidikan vokasional. 

Sebagai rekomendasi, institusi pendidikan tinggi vokasi disarankan untuk terus 

mengembangkan program pembelajaran dan pelatihan yang mendukung peningkatan career 

adaptability, seperti pelatihan keterampilan lunak, program magang, dan konseling karier. 

Penelitian lanjutan juga dianjurkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang turut 

memengaruhi work readiness, seperti efikasi diri, pengalaman kerja, atau dukungan sosial, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam meningkatkan 

kesiapan kerja lulusan. 
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